
BUPATI PACITAN 
PROVINSI JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR j&l TAHUN 2015 

TENTANG 

TATA CARA PEMBERIAN PENGURANGAN, KERINGANAN DAN 
PEMBEBASAN R E T R I B U S I IZIN GANGGUAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI PACITAN, 

Menimbang : bahwa guna melaksanakan Ketentuan Pasal 16 ayat (6) 
Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 26 T a h u n 2011 
tentang Retr ibusi Iz in Gangguan sebagaimana telah d iubah 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 1 T a h u n 
2015, m a k a per lu menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Tata 
Cara Pemberian Pengurangan, Ker inganan dan Pembebasan 
Retr ibusi Iz in Gangguan. 

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retr ibusi Daerah; 

2. Undang-undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa ka l i 
d iubah te rakh i r dengan Undang - Undang Nomor 9 
T a h u n 2015; 

3. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 27 T a h u n 2009 
tentang Pedoman Penetapan Iz in Gangguan d i Daerah; 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 26 T a h u n 
2011 tentang Retr ibusi Iz in Gangguan sebagaimana telah 
d i u b a h dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan 
Nomor 1 T a h u n 2015. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI PACITAN TENTANG TATA CARA 
PEMBERIAN PENGURANGAN, KERINGANAN DAN 
PEMBEBASAN R E T R I B U S I IZIN GANGGUAN. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 



2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3. Bupa t i adalah Bupa t i Pacitan. 
4. Kepala Ins tans i adalah Kepala Kantor L ingkungan H idup 

Kabupaten Pacitan. 
5. Retr ibusi Iz in Gangguan, yang selanjutnya disebut re t r ibus i , 

adalah Retr ibusi Iz in Gangguan sebagaimana d imaksud da lam 
Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 26 Tahun 2011 
tentang Retr ibusi Iz in Gangguan. 

6. Wajib r e t r ibus i adalah orang pr ibad i a tau badan yang m e n u r u t 
pe ra turan perundang-undangan re t r ibus i d iwa j ibkan u n t u k 
me l akukan pembayaran re t r ibus i , t e rmasuk pemungut a tau 
pemotong re t r ibus i te r tentu. 

7. Retr ibusi per iz inan te r tentu adalah r e t r ibus i atas kegiatan 
t e r t en tu Pemerintah Daerah dalam rangka pember ian iz in kepada 
orang pr ibad i a tau badan yang d imaksudkan u n t u k pembinaan, 
pengaturan, pengendalian dan pengawasan atas kegiatan, 
pemanfaatan ruang , serta penggunaan sumber daya a lam, barang, 
prasarana, sarana a tau fasilitas t e r t en tu guna mel indungi 
kepent ingan u m u m dan menjaga kelestarian l ingkungan. 

8. Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah, yang selanjutnya dis ingkat 
SKRD, adalah surat ketetapan re t r ibus i yang menentukan 
besamya j u m l a h pokok re t r ibus i yang terutang. 

9. Surat Tagihan Retr ibusi Daerah, yang selanjutnya dis ingkat 
STRD, adalah sura t u n t u k me lakukan tag ihan re t r ibus i dan/atau 
sanksi adminis t ras i berupa bunga dan/atau denda. 

10. Sanksi admin is t ras i adalah sanksi yang d ikenakan kepada wajib 
re t r ibus i yang t idak a tau k u r a n g membayar re t r ibus i tepat pada 
waktunya . 

11 . Kemampuan membayar adalah kemampuan membayar wajib 
re t r ibus i yang d ika i t kan dengan bas i l kegiatan yang menjadi objek 
re t r ibus i t e rutang da lam laporan keuangan. 

12. Kegiatan n i r laba adalah kegiatan yang be r tu juan t idak u n t u k 
mencar i keuntungan . 

13. Bencana adalah perist iwa a tau rangkaian perist iwa yang 
mengancam dan mengganggu keh idupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor a lam dan/atau 
faktor non a lam m a u p u n faktor manus ia sehingga mangak ibatkan 
t imbu lnya korban j i w a manus ia ,kerusakan l ingkungan ,kerugian 
har ta benda dan dampak psikologis. 

14. Pemohon adalah waj ib re t r ibus i a tau kuasa waj ib re t r ibus i . 

BAB II 

KEWENANGAN DAN RUANG LINGKUP 

Pasal 2 
(1) Bupa t i dapat member ikan pengurangan, ker inganan, dan/atau 

pembebasan re t r ibus i . 
(2) Pemberian pengurangan, ker inganan a tau pembebasan re t r ibus i 

i z in gangguan sebagaimana ayat (1) d i te tapkan da lam Keputusan 
Bupa t i . 



(3) Permohonan pengurangan, ker inganan, dan pembebasan re t r ibus i 
d ia jukan terhadap re t r ibus i yang te lah d i te tapkan da lam SKRD 
a tau dokumen la in yang dipersamakan. 

(4) Terhadap SKRD a tau dokumen la in yang d ipersamakan hanya 
dapat d ia jukan salah satu j en is permohonan pengurangan, 
ker inganan dan/atau pembebasan re t r ibus i . 

P a s a l 3 

(1) Pengurangan re t r ibus i d iber ikan da lam ben tuk pengurangan n i l a i 
pembayaran re t r ibus i terutang. 

(2) Ker inganan re t r ibus i d iber ikan da lam bentuk : 
a. angsuran pembayaran re t r ibus i te rutang ; a tau 
b. penundaan pembayaran re t r ibus i terutang. 

(3) Pembebasan re t r ibus i d iber ikan da lam ben tuk pembebasan dar i 
besaran re t r ibus i terutang. 

BAB I I I 
TATA CARA PERMOHONAN PENGURANGAN, 

KERINGANAN DAN PEMBEBASAN R E T R I B U S I 

Pasal 4 

(1) Pelaksanaan pengurangan, ker inganan dan pembebasan re t r ibus i 
d i l a k u k a n dengan tata cara sebagai b e r i k u t : 
a. Pemohon mengajukan pengurangan, ker inganan a tau 

pembebasan re t r ibus i kepada Bupa t i me la lu i Kepala Kantor 
L ingkungan H idup pal ing lambat 30 (tiga puluh) ha r i kerja 
setelah SKRD di te tapkan. 

b. Pengajuan permohonan di lengkapi persyaratan administras i , 
y a i tu : 
1. Fotokopi identitas pemohon yang mas ih ber laku; 
2. Fotokopi ak ta pendir ian badan usaha bagi pemohon badan; 
3. Surat kuasa apabila d ikuasakan; 
4. Fotokopi SKRD atau dokumen la in yang dipersamakan;dan 
5. Alasan permohonan, 

c. Berdasarkan permohonan sebagaimana d imaksud pada 
h u r u f a, Kepala Kantor L ingkungan H idup me lakukan 
pemeriksaan, dengan mempert imbangkan antara la in : 
1. Kemampuan wajib re t r ibus i ; 
2. Sifat kegiatan; dan 
3. Ni la i re t r ibus i . 

d . Berdasarkan bas i l pemeriksaan/kaj ian sebagaimana d imaksud 
pada h u r u f c, maka Kepala Kantor L ingkungan H idup 
menyampaikan hasi l pemeriksaan kepada Bupa t i . 

e. Berdasarkan has i l kaj ian h u r u f d , Bupa t i dapat mener ima a tau 
menolak permohonan dengan Keputusan. 

f. Kepala Kantor L ingkungan H idup menyampaikan keputusan 
penolakan a tau keputusan pember ian pengurangan, 
ker inganan dan/atau pembebasan re t r ibus i yang telah 
d i te tapkan Bupa t i kepada pemohon. 

(2) Bupa t i member ikan keputusan atas permohonan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h u r u f a sebelum tanggal j a t u h tempo 
pembayaran. 



(3) Apabi la j angka w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (2) telah 
lewat a tau telah melampaui t a h u n anggaran dan Bupa t i t i dak 
member ikan sua tu keputusan, maka permohonan pengurangan, 
ker inganan a t au pembebasan re t r ibus i dianggap dito lak. 

Pasal 6 

Contoh ben tuk naskah dan bentuk f o rmul i r yang d igunakan da lam 
rangka pengurangan, ker inganan a tau pembebasan re t r ibus i adalah 
sebagaimana d i te tapkan da lam Lampi ran yang merupakan satu 
kesatuan dan t idak terp isahkan Peraturan Bupa t i i n i . 

BAB IV 
KETENTUAN FERAL IHAN 

P a s a l 7 

(1) Pemberian pengurangan, ker inganan a tau pembebasan re t r ibus i 
sebelum di te tapkannya Peraturan B u p a t i i n i , dianggap tetap sah. 

(2) Terhadap permohonan pengurangan, ker inganan a tau 
pembebasan re t r ibus i yang d ia jukan sebelum Peraturan Bupa t i 
d i te tapkan dan be lum diber ikan keputusan penolakan a tau 
persetujuan permohonan, diproses berdasarkan ketentuan dalam 
Peraturan Bupa t i i n i . 

B A B Y 
KETENTUAN PENUTUP 

P a s a l 8 

Peraturan Bupa t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten Pacitan. 

Di te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal 31 - 12 -2015 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR : TAHUN 2015 
TANGGAL : 3 1 - 12 - 2015 

Contoh Surat Permohonan Pemberian Pengurangan, Keringanan atau 
Pembebasan Retr ibusi 

Pacitan, 
Kepada Yth . 
Bupa t i Pacitan me la lu i 
Kepala Kantor L ingkungan H idup 
Kabupaten Pacitan 
d i -

P A C I T A N 

Memperhat ikan (Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah (SKRD) / 
Dokumen *) Nomor tanggal Maka mela lui surat 
i n i , saya selaku (wajib re t r ibus i / Kuasa wajib r e t r ibus i sesuai dengan Surat 
Kuasa ter lampir *) mengajukan permohonan (pengurangan / ker inganan / 
pembebasan*) r e t r ibus i daerah. 
Permohonan d imaksud d ia jukan dengan pert imbangan 

Guna melengkapi sura t permohonan i n i , saya sertakan kelengkapan sebagai 
b e r i k u t : 
1. fotokopi ident i tas pemohon yang masih ber laku; 
2. fotokopi akta pend i r ian badan usaha ** 
3. surat kuasa apabi la d ikuasakan; ** 
4. fotokopi SKRD / dokumen la in yang dipersamakan; * 
5. fotokopi proposal kegiatan a tau dokumen la in yang d ipersamakan bagi 

pemohon u n t u k kegiatan yang bersifat sosial/keagamaan; ** 
6. dan Ia in- la in sesuai k ebu tuhan . *** 
Demikian surat permohonan i n i saya sampaikan dengan harapan u n t u k dapatnya 
d ikabu lkan . Atas perhat iannya d isampaikan ter ima kas ih . 

(Pemohon) 

Meterai 
6.000 

Catatan: 
* : Pilih salah satu sesuai kebutuhan 
** : Corel yang tidak perlu 
***: Sebutkan dokumen dimaksud hila ada yang perlu ditambahkan. 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 


